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ABSTRAK

Rosyidah Dzunur’aini, “Manajemen Madrasah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru MTs Negeri 9 Bantul Di Era Revolusi Industri 4.0.” Tesis
Program Magister Manajemen Pendidikan Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2022.

Penelitian ini dilakukan di MTs N 9 Bantul Yogyakarta yang berfokus pada
manajemen madrasah dalam meningkatkan Profesionalitas Guru dengan tujuan untuk:
1) Mendeskripsikan implementasi profesionalisme guru dalam pelaksanaan
pembelajaran era Revolusi Industri 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul, 2) menganalisis proses
manajemen madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru era Revolusi Industri
4.0 di MTs Negeri 9 Bantul, 3) Menganalisis dampak pengembangan profesionalisme
guru era Revolusi Industri 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Pendekatan penelitian ini adalah
analisis kritis yang memberikan gambaran serta menjabarkan suatu permasalahan yang
diteliti. Dengan pendekatan analisis kritis, analisis yang diperoleh berupa (kata-kata,
gambar serta perilaku) dan dipaparkan dalam bentuk uraian naratif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
data dianalisis dengan cara dideskripsikan. Dalam penelitian ini yang dijadikan
narasumber utama ialah guru, kepala sekolah, serta wakil kepala madrasah sebagai data
pendukung. Data diverifikasi dengan menggunakan keabsahan data berupa triangulasi,
kemudian data dianalisis dengan mereduksi data, penyajian data dan tahap terakhir
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian  terkait Manajemen Madrasah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru MTs Negeri 9 Bantul Di Era Revolusi Industri 4.0 adalah 1)
Profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran era revolusi: seluruh
kompetensi meliputi (a) Kompetensi Pedagogik (b) Kompetensi Kepribadian (c)
Kompetensi Sosial (d) Kompetensi Profesional, sudah berjalan dengan baik dan
optimal 2) Manajemen madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru MTs
Negeri 9 Bantul di era revolusi industri 4.0 yaitu, (a) Perencanaan berupa: Perencanaan
kebutuhan guru, analisis program dan analisis pelaksanaan. (b) Pengorganisasian
berupa: Menentukan program, membuat tim, memberi penugasan. (c) Pelaksanaan
berupa: Pelatihan dan pembinaan guru di bidang IT, pelaksanaan diklat dan MGMP.
(c) Evaluasi berupa; penilaian kompetensi guru secara berkala. 3) Dampak dari
manajemen madrasah dalam peningkatan profesionalisme guru era 4.0 di MTs Negeri
9 Bantul adalah meningkatnya kualitas pendidikan di MTs Negeri 9 Bantul. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh siswa pada setiap tahunnya baik
pada jenjang lokal maupun nasional yang dibimbing langung oleh guru-guru yang
profesional sesuai dengan kualifikasinya di MTs Negeri 9 Bantul. Selain itu MTs
Negeri 9 Bantul juga menjadi salah satu sekolah yang diminati oleh masyarakat ini
dibuktikan dengan banyakinya jumlah pendaftaran siswa setiap ajaran baru.

Kata Kunci: Manajemen Madrasah, Profesionalisme Guru, Revolusi 4.0
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Abstract

Rosyidah Dzunur'aini, "Madrasah Management in Improving the Professionalism of
MTs Negeri 9 Bantul Teachers in the Era of the Industrial Revolution 4.0." Thesis of the
Master of Islamic Education Management Program Postgraduate UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2022.

This research was conducted at MTs N 9 Bantul Yogyakarta which focuses on madrasah
management in improving Teacher Professionalism with the aim of: 1) Describing the
implementation of teacher professionalism in the implementation of learning in the era of the
Industrial Revolution 4.0 in MTs Negeri 9 Bantul, 2) To analyze the madrasa management
process in improving the professionalism of teachers in the era of the Industrial Revolution
4.0 in MTs Negeri 9 Bantul, 3) Analyzing the impact of teacher professional development in
the era of the Industrial Revolution 4.0 in MTs Negeri 9 Bantul.

This research uses qualitative methods, this research approach is a critical analysis
that provides an overview and describes a problem under study. With a critical analysis
approach, the analysis obtained is in the form of (words, images and behavior) and is
presented in the form of narrative descriptions. Data collection techniques use observation,
interviews and documentation. Then the data is analyzed in a described way. In this study, the
main resource persons were teachers, principals, and deputy heads of madrasahs as
supporting data. The data is verified using the validity of the data in the form of triangulation,
then the data is analyzed by reducing the data, presenting the data and the last stage of
drawing conclusions.

The results of research Madrasah Management in Improving the Professionalism of
Teachers MTs Negeri 9 Bantul in the Era of the Industrial Revolution 4.0 are 1)
Professionalism of teachers in the implementation of revolution-era learning: all
competencies include (a) Pedagogic Competence (b) Personality Competence (c) Social
Competence (d) Professional Competence, already running well and optimally 2) Madrasah
management in improving the professionalism of teachers of MTs Negeri 9 Bantul in the era
of the industrial revolution 4.0, namely, (a) Planning in the form of: Planning teacher needs,
program analysis and implementation analysis. (b) Organizing in the form of: Defining
programs, creating teams, assigning assignments. (c) Implementation in the form of: Training
and coaching teachers in the IT field, implementation of training and MGMP. (c) Evaluation
in the form of; periodic assessment of teacher competencies. 3) The impact of madrasa
management in improving the professionalism of teachers in the 4.0 era in MTs Negeri 9
Bantul is the improvement of the quality of education in MTs Negeri 9 Bantul. This is evidenced
by the many achievements achieved by students every year both at the local and national levels
who are guided directly by professional teachers in accordance with their qualifications in
MTs Negeri 9 Bantul. In addition, MTs Negeri 9 Bantul is also one of the schools that is in
demand by the community as evidenced by the large number of student registrations for each
new teaching.

Keywords: Management Madrasah, Teacher Professionalism, Revolution 4.0
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Profesionalisme bagi guru adalah keniscayaan yang harus dimiliki.
Seorang guru harus memiliki hendaknya empat kompetensi dalam aspek
mendidik yang diantaranya, kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi sosial serta kompetensi kepribadian.? Dalam Permendiknas Nomor
16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
yang menjelaskan bahwa indikator pengukuran guru profesional adalah sebagai
berikut; (1) menguasai materi, struktur, konsep serta pola pikir ilmiah yang
mendukung mata pelajaran yang diajarkan (2) menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diajarkan (3)
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, (4) mengembangkan
profesionalisme secara berkelanjutan melalui tindakan reflektif, (5)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.?

Kurang lebih empat dekade terakhir, Pemerintah Indonesia telah

berupaya untuk mereformasi pengembangan profesionalisme guru. Meskipun

2 Fieka Nurul Arifa and Ujianto Singgih Prayitno, “Peningkatan Kualitas Pendidikan: Program
Pendidikan Profesi Guru Prajabatan Dalam Pemenuhan Kebutuhan Guru Profesional Di Indonesia,”
Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial 10, no. 1 (2019),him. 1-17,
https://doi.org/https://doi.org/10.22212/aspirasi.v7il.1084.

3 Bela Vita Rismawati, Muhammad Arif, and Muhammad Mahfud, “Strategi Madrasah Ibtidaiyah
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Kelas Di Era Revolusi Industri 4.0,” Elementeris 3, no. 1
(2021),hIm. 67-75.



demikian, kualitas guru Indonesia sampai saat ini masih rendah. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Shintia Revina dalam Program Research
on Improving Systems of Education (RISE) menemukan bahwa terdapat
karakteristik pengembangan profesionalisme guru yang berdaya guna yang
tidak memiliki Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).*
Permasalahan dalam pengembangan profesionalisme guru bersifat
sistemik karena sistem pendidikan di Indonesia belum mendukung peningkatan
kualitas guru. Hal ini dapat ditinjau dari hasil analisis Kerangka Akuntabilitas
Sistem Pendidikan yaitu pemerintah mengharapkan guru sebatas tertib
administrasi dan menunjukkan kepatuhan untuk mengikuti UKG dan PKB,
program pengembangan guru selalu minim anggaran, serta kinerja guru dinilai
dari luaran berupa laporan/dokumen bukan efektivitas kinerja dalam mengajar.®
Berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO dalam Global Education
Monitoring (GEM) Report 2016, tercatat bahwa pendidikan di Indonesia berada
pada peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang dan kualitas guru menempati
urutan ke-14 dari 14 negara berkembang di dunia.® Hal ini menjadi problema
akademik yang menunjukkan bahwa masih rendahnya kualitas guru di

Indonesia. Diperlukan usaha baik dari lembaga pemerintah maupun lembaga

4 Shinta Revina et al., “Pengembangan Profesionalisme Guru Di Indonesia: Permasalahan Teknis
Dan Sistemik” (RISE Working Paper Series, 2020).

5 Lant Pritchett, “Creating Education Systems Coherent for Learning Outcomes: Making the
Transition from Schooling to Learning” (RISE Working Paper Series, 2015).

6 Aisya Maura, “Fakta Kualitas Guru Di Indonesia,” Ruang Guru, 2018,
https://www.ruangguru.com/blog/fakta-kualitas-guru-di-indonesia-yang-perlu-anda-ketahui.  Diakses
tanggal 08 Juni 2022



pendidikan sendiri untuk terus meningkatkan kompetensi serta profesionalitas
guru untuk mewujudkan pendidikan Indonesia yang berkualitas.

Upaya pemerintah untuk menyiapkan guru profesional dalam empat
kompetensi tersebut telah dilakukan melalui berbagai program. Program
tersebut meliputi perlaksanaan program sertifikasi bagi guru honorer,
memfasilitasi guru untuk melakukan Uji Kompetensi Guru (UKG),
memberikan pelatihan dan pengembangan yang lainnya.” Upaya ini
dimaksudkan untuk membantu guru serta calon guru meningkatkan
profesionalisme dan kompetensinya dalam rangka mencapai keberhasilan
pendidikan nasional.

Madrasah merupakan sekolah umum yang memiliki ciri khas Islam.®
Madrasah memberikan pengajaran terkait dengan pengetahuan umum sama
dengan sekolah-sekolah umum sederajat. Hanya saja yang menjadi perbedaan
madrasah dengan lembaga pendidikan umum adalah banyaknya pengetahuan
agama yang diajarkan yang menjadi ciri khas Islam. Madrasah identik dengan
lembaga pendidikan yang memiliki porsi lebih terhadap maat pelajaran agama
khususnya Islam dan biasa disebut dengan Sekolah Agama.® Pada aspek

manajerialnya madrasah diarahkan secara mandiri untuk menggali dan

7 Sitti Wardah Hanafie Das et al., “Pencapaian Kompetensi Guru Sekolah Dasar Negeri Melalui
Lesson Study Di Kota Parepare,” in Seminar Nasional Pendidikan, Sains Dan Teknologi, 2017, him.
350-359.

8 Muhammad Rouf, “Memahami Tipologi Pesantren Dan Madrasah Sebagai Lembaga
Pendidikan Islam Indonesia,” Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2016), him. 68-92.

® Muhammad Roihan Daulay, “Sejarah Madrasah Di Indonesia (Pendekatan Sejarah Dan
Perkembangannya),” Forum Pedagogik 12, no. 1 (2021), him. 93-108.



mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan serta
mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber daya yang dimiliki kepada
masyarakat dan pemerintah.°

Manajemen  madrasah  merupakan upaya kolaborasi  untuk
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya madrasah baik personal maupun
material untuk mendukung pencapaian tujuan madrasah yang optimal.l!
Dengan manajemen yang baik maka tentunya aktivitas madrasah akan berjalan
lancar, pendidikan dan pengajaran yang berkualitas serta hal positif lain yang
dapat dicapai dari penerapan manajemen madrasah yang efektif. Dalam rangka
peningkatan profesionalitas guru diperlukan manajemen madrasah yang tepat.
Perspektif sumber daya manusia menekankan bahwa orang merupakan sumber
daya berharga dalam sebuah organisasi. Sehingga poin utama dalam
manajemen adalah mengembangkan sumber daya manusia dalam pendidikan,
yang dalam konteks ini adalah seorang guru.

Pada era saat ini, kemajuan sistem teknologi digital memiliki dampak
yang signifikan terhadap perekonomian dan segala aspek kehidupan, termasuk
perdagangan, - pertanian, industri, sosial dan tak terkecuali yaitu aspek
pendidikan. Revolusi industri 4.0 berfokus pada digitalisasi melalui

pemanfaatan big data atau atificial intelligence yang akan menghasilkan

10 Karseno Handoyo, Mudhofir, and Maslamah, “Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah
Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasah,” JIEI 7, no. 1 (2021), him. 321-327.
11 Umar Sidig, Manajemen Madrasah (Ponorogo: Nata Karya, 2018),him. 89.



inovasi baru seperti penggunaan jaringan internet di segala bidang.? Perubahan
era ini telah memberikan dampak yang signifikan pada aspek pendidikan.
Akibatnya, sektor pendidikan membutuhkan kesiapan sumber daya manusia
dalam merespon perubahan serta tantangan. Tentunya hal ini akan berdampak
pada sistem pendidikan Indonesia dalam hal penyiapan sumber daya manusia
yang berkualitas.*®* Guru merupakan sumber daya manusia utama dalam
pendidikan dan peran mereka dalam meningkatkan kompetensi di era revolusi
4.0 harus dalam manajemen yang optimal. Sumber daya yang berkualitas tinggi
akan diikuti oleh pendidikan berkualitas tinggi.'*

Tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada era revolusi industri 4.0
semakin kompleks dan beragam. Mulai dari kurikulum pendidikan, sumber
daya manusia bagi guru, hingga ketersediaan sarana prasarana penunjang
pembelajaran. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus menjadi lebih
dinamis, kreatif, serta inovatif. Jika tidak, lembaga pendidikan akan tergusur
oleh trend saat ini. Banyak lembaga pendidikan yang masih lambat dalam
merespons masalah. Terlepas dari kenyataan bahwa masyarakat dan dunia
industri terus maju dengan cepat.

Lembaga terus beroperasi di bawah paradigma lama dan percaya bahwa

2 Erwin Raza, La Ode Sabaruddin, dan Aziza Leila Komala, “Manfaat Dan Dampak Digitalisasi
Logistik Di Era Industri 4.0,” Jurnal Logistik Indonesia 4, no. 1 (2020),him.335-366.

13 Setiya Wulandari dan Syunu Trihantoyo, “Pembinaan Dan Pengembangan Profesional Guru
Pada Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Manajemen Pendidikan 8, no. 4 (2020),hIm.55-67.

14 Agus Supandi et al., “Analisis Kompetensi Guru: Pembelajaran Revolusi Industri 4.0,” in
Prosiding Samasta, 2020,him. 78-96.



dunia ini statis.'® Pada hakikatnya guru merupakan orang yang berwenang dang
bertanggung jawab atas pendidikan siswa. Artinya, guru harus memiliki dasar-
dasar kompetensi seperti kewenangan dan mampu melaksanakan tanggung
jawabnya. Guru diharapkan dapat memiliki kompetensi yang memenuhi
standar yang telah ditetapkan, yang biasa disebut dengan standar kompetensi
guru. Standar ini ditafsirkan sebagai ukuran yang ditetapkan atau diperlukan
sebagai indikator guru profesional.®

Terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru,
diantaranya: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial.}” Selain kompetensi tersebut, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan terdapat lima kompetensi yang
harus dipersiapkan guru memasuki era Revolusi Industri 4.0, yaitu educational
competence, kompetensi pembelajaran berbasis internet sebagai basic skill.
Competence for technological commercialization, yakni kemampuan guru
untuk menanamkan sikap kewirausahaan terhadap teknologi. Competence in
globalization yakni guru dapat memecahkan permasalahan pendidikan tanpa
gagap melawan budaya yang berbeda. Competence in future strategies, yakni

memiliki kompetensi untuk memprediksi apa yang terjadi di masa depan dan

15 Ferdinal Lafendry, Guru Kreatif Dan Menyenangkan Pada Era Milenial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2019),him. 45.

16 Indah Puspitaningtyas and Ali Imron, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Pembelajaran Guru Di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Manajemen Dan Supervisi 4, no. 3 (2020),
him. 166.

17 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 2012), him. 143.



strateginya. Conselor competence, yakni kompetensi guru untuk menyadari
bahwa di masa depan, permasalahan siswa akan berhubungan tidak hanya
dengan kesulitan memahami bahan ajar, tetapi juga dengan masalah psikologis
yang disebabkan oleh perkembangan zaman.*®

MTs Negeri 9 Bantul merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
yang selalu memperhatikan mutu serta guru yang berkualitas. Untuk mencapai
target memiliki guru yang berkualitas maka diperlukan berbagai upaya untuk
peningkatan profesionalisme guru. Di era revolusi industri 4.0 ini peningkatan
kualitas serta profesionalisme guru di MTs Negeri 9 Bantul menjadi program
utama yang dilakukan pihak pengelola madrasah guna untuk menjadikan
madrasah yang bekualitas dan tetap mengikuti arus perkembangan pendidikan.
Program tersebut dilakukan karena kompetensi guru dalam penggunaan IT
(Information Technology) sudah optimal. Hal ini dapat dilihat dari proses guru
dengan menggunakan bantuan teknologi seperti penyampaian materi dengan
proyektor, pembelajaran dengan menggunakan bantuan video pembelajaran
serta penggunaan aplikasi madrasah dalam proses pendidikan di MTs Negeri 9
Bantul.

Selain itu pelaksanaan pendidikan di MTs Negeri 9 Bantul juga
menerapkan sistem kolaborasi dengan siswa. Dalam hal ini guru memberikan

ruang kepada siswa untuk berpikir secara kritis dan mampu menyelesaikan

18 Kemendikbud, “Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013,” 2015.



suatu permasalahan yang dibantu oleh seorang guru. Pendidikan tersebut
diwadahi dalam suatu program yaitu madrasah riset yang dimiliki oleh MTs
Negeri 9 Bantul.

Perkembangan era revolusi industri 4.0 mengharuskan lembaga
pendidikan untuk berbenah serta beralih pada sistem pembelajaran dengan
konsep digitalisasi. Tidak hanya dalam proses pembelajaran di kelas.
Penggunaan sistem madrasah saat ini juga sudah beralih pada sistem digital.
Dengan demikian mengharuskan bagi pihak madrasah untuk tanggap dan tidak
gagap dalam menghadapi era digitalisasi.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dapat diketahui salah satunya
dengan kualitas para tenaga pendidiknya. Sebagai upaya meningkatkan
profesionalisme guru, MTs Negeri 9 Bantul mengadakan studi lapangan atau
analisis lingkungan untuk mengetahui tentang kelemahan serta kelebihannya
sebagai dasar dalam pengembangan lembaga MTs Negeri 9 Bantul khususnya
pada kualitas pendidiknya. Kemajuan serta pekembangan yang dialami oleh
MTs Negeri 9 Bantul tidak terlepas dari aplikasi manajemen madrasah dalam
meningkatkan kualitas kompetensi guru yang didukung oleh bidang fisik
maupun non fisik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peningkatan profesionalisme guru
menjadi strategi yang digunakan oleh madrasah untuk tetap dapat mengikuti

perubahan arus dalam bidang pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 serta



menjadikan madrasah yang unggul dan berkualitas. Oleh sebab itu, penulis
tertarik untuk mengetahui manajemen yang dilakukan oleh madrasah sebagai
salah satu upaya dalam peningkatan profesionalisme guru pada era digitalisasi
revolusi industri 4.0. Dengan demikian penulis mengangkat judul penelitian
yaitu “Manajemen Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
MTs Negeri 9 Bantul di Era Revolusi Industri 4.0”
B. Rumusan Masalah
Ditinjau dari latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan pada
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran era
4.0 di MTs Negeri 9 Bantul?
2. Bagaimana manajemen madrasah dalam meningkatkan profesionalisme
guru era 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul?
3. Bagaimana dampak pengembangan profesionalisme guru era 4.0 dalam
pembelajaran di MTs Negeri 9 Bantul?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan implementasi profesionalisme guru dalam
pelaksanaan pembelajaran era Revolusi Industri 4.0 di MTs Negeri 9
Bantul

b. Untuk menganalisis proses manajemen madrasah dalam meningkatkan
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profesionalisme guru era Revolusi Industri 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul
c. Menganalisis dampak pengembangan profesionalisme guru era
Revolusi Industri 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritik
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk menambah serta
memperluas khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, khususnya
yang terkait dengan Manajemen Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Era Revolusi 4.0.
b. Kegunaan Praktis
Kegunaan penelitian ini secara praktis sebagai berikut:
1) Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam
merumuskan kebijakan terkait pada manajemen madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di era revolusi 4.0
2) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam
melakukan penelitian terkait dengan permasalahan yang terjadi di
dunia pendidikan, khussunya lembaga pendidikan Islam. Dalam hal
ini terkait dengan peningkatkan profesionalisme guru di era revolusi

4.0
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3) Bagi Pembaca

Diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan untuk
mempermudah penelitian selanjutnya tentang manajemen madrasah
dalam meningkatkan profesionalisme guru di era revolusi 4.0. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi lembaga-
lembaga pendidikan Islam untuk menerapkan hasil penelitian di

lembaga masing-masing.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil survei literatur yang dilakukan oleh peneliti dengan
maksud mencari referensi yang memuat teori-teori yang relevan dan berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan, dan mendapatkan hasil sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan Riki Wirahmawan (2018), dalam tesis yang
berjudul “Manajemen Lesson Study Sebagai Upaya Peningkatan
Profesionalitas Guru (Studi Kasus: Manajemen Lesson Study pada Guru
Mata Pelajaran IPA di SMP N 9 Bogor)” dan diperoleh hasil bahwa tahapan
manajemen lesson study yang dilakukan dengan maksimal dan tidak
terlepas dari fungsi manajemen yaitu perencanaan, penyelenggaraan serta
evaluasi yang dilakukan pihak lembaga pendidikan guna untuk peningkatan

profesionalitas guru di SMP N 8 Bogor.'® Persamaan penelitian ini adalah

19 Riki Wirahmawan, “MANAJEMEN LESSON STUDY SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
PROFESIONALITAS GURU (Studi Kasus: Manajemen Lesson Study Pada Guru Mata Pelajaran IPA
Di SMPN 8 Bogor)” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018), him. 1-165.
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pelaksanaan peningkatan profesionalitas guru. Perbedaannya terdapat pada
penggunaan fungsi manajemen serta masa yang dipilih yaitu era revolusi
industri 4.0.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhtarom (2018), dalam tesis yang berjudul
“Peran Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru (Studi Kasus di MI Ma’arif Mayak Tonatan Ponorogo)” dan diperoleh
hasil bahwa pelaksanaan supervisi kepala sekolah di MI Ma’arif Mayak
Tonatan Ponorogo melalui tiga tahap yaitu perencanaan supervisi,
pelaksanaan supervisi serta evaluasi supervisi. Dengan melakukan tahap
tersebut kepala sekolah mampu meningkatkan profesionalisme guru pada
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional serta sosial.?® Persamaan
penelitian ini adalah pelaksanaan peningkatan profesionalitas guru.
Perbedaannya terdapat pada konsep manajemen serta masa yang dipilih
yaitu revolusi industri 4.0.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aspi dan Syahrani (2022), yang
berjudul “Profesional Guru dalam Menghadapi Tantangan Perkembangan
Teknologi Pendidikan” dan diperoleh hasil memasuki era revolusi industri
4.0 sebaiknya guru mampu mempersiapkan serta meningkatkan

kemampuan yang dimiliki dengan baik untuk menghadapi era tersebut.?

20 Muhtarom, “Peran Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
(Studi Kasus Di MI Ma’arif Mayak Tonatan Ponorogo)” (IAIN Ponorogo, 2018),him. 1-123.

2L Muhammad Aspi and Syahrani, “Profesional Guru Dalam Menghadapi Tantangan
Perkembangan Teknologi Pendidikan,” ADIBA 2, no. 1 (2022), him. 64-67.
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Persamaan penelitian ini yaitu peningkatan profesionalisme guru di era
revolusi 4.0. Perbedaan penelitian terletak pada manajemen lembaga
pendidikan dalam peningkatan kualitas guru.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fanny Rahmatina Rahim, dkk (2019) yang
berjudul “Analisis Kompetensi Guru dalam Mempersiapkan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Era Revolusi Industri 4.0”
yang diperoleh hasil pengembangan media pembelajaran yang dilakukan
oleh guru SMA N 2 Palembayan yang berpengalaman dalam pembuatan
media pembelajaran interaktif sebesar 20%. Kemudian setelah dilakukan
bimtek, semua guru sudah mampu membuat media pembelajaran interaktif
menggunakan aplikasi KFM.?? Persamaan penelitian ini terletak pada masa
yakni era revolusi Industri 4.0. perbedaannya terletak pada manejemen
lembaga dalam peningkatan profesionalitas guru.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Susti Marce, dkk (2020) yang berjudul
“Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Administrator dalam
Peningkatan Kompetensi Guru” dan diperoleh hasil bahwa manajemen
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi guru
adalah dengan cara perumusan kebijakan, pengaturan tata kerja kepala

sekolah yang membagi sesuai dengan kemampuan kompetensi di bidang

22 Fanny Rahmatin Rahim, Dea Stevani Suherman, dan Murtiani, “Analisis Kompetensi Guru
Dalam Mempersiapkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Era Revolusi Industri 4.0,”
JEP 3, no. 2 (2019).
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masing-masing, serta pengawasan yang dilakukan secara langsung kepada
guru dan siswa.?® Persamaan penelitian ini terletak pada peningkatan
profesionalita guru. Perbedaannya terdapat pada masa yang ditetapkan.
E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan metode ilmiah yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dalam rangka mencapai tujuan dan
kegunaan penelitian.?* Berikut metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian dalam tesis ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian ilmiah yang memiliki
tujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.?® Pendekatan
pada penelitian ini menggunakan pendekatan = kualitatif analisis yang
memberikan hasil analisis serta menjabarkan suatu permasalahan yang

diteliti.?® Dengan pendekatan tersebut, analisis yang diperoleh berupa

23 Susti Marce, Syarwani Ahmad, and Syaiful Eddy, “Manajemen Kepemimpinan Kepala
Sekolah Sebagai Administrator Dalam Peningkatan Kompetensi Guru,” DAWUH 1, no. 2 (2020), him.
77-89.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
80.

5 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-1lmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 65.

% Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012),him. 112.
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(kata-kata, gambar serta perilaku) dan dipaparkan dalam bentuk uraian
naratif.?’

Metode ini digunakan untuk melihat manajemen madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru era revolusi 4.0 di MTs Negeri 9
Bantul.

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini dikategorikan berdasarkan jenis data yang
diperoleh, oleh karena itu sumber data penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapat langsung
oleh peneliti dari sumber utama.?® Data penelitian yang diperoleh
sebagai sumber data primer melalui teknik observasi dan
wawancara.?’ Wawancara dilakukan peneliti dengan pihak kepala
madrasah, wakil kepala madrasah dan guru MTs Negeri 9 Bantul.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
untuk penunjang dari data primer. Sumber data sekunder dapat

berupa dokumentasi, foto, rekaman audio, rekaman video, dan arsip

21'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 88.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitiatif Dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 127.

29 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him.
144,
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penting lainnya. Sumber data sekunder di dalam penelitian ini
berupa rekaman video, laporan berita online, artikel, dokumentasi,
foto yang berkaitan dengan tema Manajemen Madrasah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru MTs Negeri 9 Bantul di Era

Revolusi Industri 4.0.

3. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022. Lokasi
penelitan yang akan digunakan adalah MTs Negeri 9 Bantul. Alasan
pemilihan lokasi di MTs Negeri 9 Bantul adalah madrasah tersebut
merupakan salah satu madrasah unggulan yang ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang sudah maju dalam hal perkembangan IPTEK. Hal ini
dibuktikan dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
bantuan e-learning serta menerapkan pembelajaran yang bersifat
kolaboratif yakni program riset yang ada di MTs Negeri 9 Bantul. Dengan
demikian banyak pretasi yang sudah diraih oleh peserta didik di MTs
Negeri 9 Bantul baik itu dibidang akademik maupun non-akademik yang
berbasis teknologi. Sistem informasi sekolah yang sudah optimal kemudian
didukung keadaan saat ini yang mengharuskan lembaga pendidikan untuk
mengikuti perkembangan arus teknologi, menjadi tantangan tersendiri bagi
lembaga pendidikan MTs Negeri 9 Bantul untuk meningkatkan

profesionalitas para guru di era teknologi.
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4. Subjek Penelitian
Dalam Sugiyono, Lincoln and Guba menjelaskan bahwa pemilihan
sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan
statistik. Sampel dipilih untuk mendapatkan informasi terperinci dan tidak
digeneralisasi.®® Subjek penelitian dalam tema penelitian tesis ini adalah
Kepala Madrasah dan Guru MTs Negeri 9 Bantul.
5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Data menjadi aspek utama dalam kegiatan penelitian. Karena dengan
diperolehnya data akan mempermudah proses analisis suatu permasalahan.
Pengumpulan data merupakan proses pengamatan variabel yang akan
diteliti dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan
sebagainya.®
Supaya data yang diperoleh dalam penelitian ini valid maka peneliti
menggunakan metode-metode dalam pengumpulan data yang sesuai dan
sistematis. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Observasi
Metode observasi merupakan suatu proses mengadakan pengamatan

terhadap suatu obyek dari peristiwa yang akan diteliti.>? Dalam hal ini

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ...,hIm, 134.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 232.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ..., him. 145,
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peneliti menggunakan teknik observasi partisipan untuk melengkapi
serta menganalisis hasil wawancara yang diperoleh dari informan yang
kemungkinan belum dapat menggambarkan keadaan yang ada.®
Partisipasi yang digunakan yaitu pasif participation (partisipasi pasif)
dengan proses peneliti datang ke lokasi penelitian akan tetapi tidak
terlibat dalam proses kegiatan tersebut.®*

Observasi  dilakukan peneliti dengan mengamati  proses
pembelajaran guru di dalam kelas, hal ini dilakukan untuk melihat
kompetensi guru MTs Negeri 9 Bantul dan melihat kondisi manajemen
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di era revolusi 4.0.

Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh studi
pendahuluan yang meliputi observasi keadaan sekolah, pola kerja dan
hubungan antar stakeholder dengan berlandaskan aturan, tata tertib
sudah ada. Dalam hal ini peneliti juga mengamati regulasi pengelolaan
guru MTs Negeri 9 Bantul dalam menghasilkan guru yang berkompeten.
Seperti kegiatan rapat persiapan dan evaluasi perkembangan kualitas
guru, serta proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di

dalam kelas.

3 Imron Arifin, “Kemampuan Kepala Sekolah Dalam Mengelola Madrasah Ibtidaiyah Dan
Sekolah Dasar Berprestasi (Studi Multikasus di MIN Malang, Ml Mambaul Ulum dan SD Nglak |
Batu)”. Desertasi. (Program Pascasarjana Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang, 1998), him.
78.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., him. 312,
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b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data penelitian
dengan melakukan wawancara atau tanya jawab secara lisan antara
peneliti dengan informan.® Wawancara dilakukan peneliti secara
langsung kepada kepala madrasah, wakil kepala madrasah serta guru
terkait dengan manajemen madrasah dalam  meningkatkan
profesionalisme guru di era revolusi 4.0

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan
menelaah sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen serta dokumen
lain yang memuat data atau informasi yang dibutuhkam oleh peneliti.*®
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini guna untuk
memperolhe data terkait dengan catatan tentang peristiwa masa lampau
dalam bentuk dokumen.

Dokumentasi terdiri dari dokumentasi publik serta dokumentasi
privat. Metode dokumentasi ini dilakukan dengan cara menelaah data
arsip penting yang dimiliki oleh MTs Negeri 9 Bantul yang berkaitan
dengan manajemen madrasah dalam peningkatan profesionalisme guru

era revolusi industri 4.0. Dokumentasi publik dapat diperoleh peneliti

% Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), him. 67.

3% Afifuddin dan Saebani Ahmad, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Setia Pustaka, 2009),
him.134.
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melalui website MTs Negeri 9 Bantul dan dokumentasi privat dapat
diperoleh dari bagian administrasi di MTs Negeri 9 Bantul.
6. Teknik Analisis Data Penelitian
Dari data yang peneliti peroleh dan berdasarkan sifat dari penelitian

ini yaitu deskriptif, maka untuk menganalisis data yang bukan berupa angka
dengan menggunakan analisis model Miles and Huberman yang meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:*’

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting serta membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempemudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Langkah awal yang dilakukan dalam analisis penelitian
Manajemen Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
MTs Negeri 9 Bantul di Era Revolusi Industri 4.0 pada tahap awal
sebelum di lapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan
melalui observasi atau wawancara. Kemudian reduksi data yang
dilakukan dalam penelitian ini yakni data yang sudah diperoleh baik

dari observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisis

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., him. 314.
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secara keseluruhan.

Kemudian informasi hasil dari analisis keseluruhan difokuskan
pada hal-hal yang meliputi data profil sekolah, sarana dan prasarana
serta manajemen madrasah dalam peningkatan kompetensi guru 4.0
di MTs Negeri 9 Bantul

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian kuantitatif, penyajian data biasa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori ataupun dengan teks yang bersifat naratif. Data yang
diperoleh tidak mungkin di paparkan secara keseluruhan. Oleh
karena itu, dalam penyajian data peneliti dapat dianalisis oleh
peneliti untuk disusun secara sistematis sehingga data yang
diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti.®®

Dalam hal ‘ini peneliti akan mencari korelasi terkait dengan
perencanaan,  pelaksanaan  serta  evaluasi  peningkatan
profesionalisme guru revolusi industri 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul.

c. Verifikasi Data (Conclusing Drawing)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

38 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: Referensi, 2013), him. 156.
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atau gambaran umum suatu objek yang sebelumnya masih samar
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*°
Penarikan  kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek peneliti dengan
makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam
penelitian tersebut.*
7. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
triangulasi. Triagulasi data yaitu teknik pemeriksan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu dan juga untuk pengecekkan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.43 keabsahan data dalam setiap keadaan
harus memenuhi: (1) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, (2)
Mendemontrasikan nilai yang benar, (3) Memperoleh keputusan luar yang
dapat dibuat tentang konsisten dan prosedurnya dari temuan dan keputusan-
keputusan.*!
Triangulasi - adalah teknik pemeriksaan ~keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan

dan pembandingan terhadap data itu. Ada 3 (tiga) teknik triangulasi,

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ..., hlm. 315.
40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008).
41 Moleong, Metode Penelitian,... hlm. 214.
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Pertama, Triangulasi Sumber, Kedua, Triangulasi Waktu, dan Ketiga,
Triangulasi Teknik. Teknik triangulasi pada penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan teknik. Triangulasi sumber yang dimaksud adalah
membandingkan dan mengecek data yang bersumber dari informasi yang
satu dengan yang lainnya yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda.

Teknik triangulasi sumber itu sendiri mencakup; (1) Membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) Membandingkan
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara
pribadi, (3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4)
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan, (5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.

Sedangkan teknik Triangulasi Teknik meliputi; Pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik
pengumpulan data, dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber
data dengan metode yang sama.

Peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber,
karena dengan dua teknik tersebut data yang dihasilkan lebih kredibel.

Selain itu ada beberapa alasan peneliti pengunakan dua metode tersebut;
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Pertama, triangulasi metode, dengan triangualasi metode ini peneliti
melakukan pengecekan derajat kepercyaan dengan teknik pengumpulan
data dan sumber data melalui metode yang sama. Kedua, selain triangulasi
metode juga menggunakan triangulasi sumber untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami alur pembahasan dan penelitian ini,

peneliti memberikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menjadi alasan
dilakukan penelitian dengan judul “Manajemen Madrasah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pada Era Revolusi Industri 4.0”,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

2. BAB Il KAJIAN TEORI
Pada bab ini mendeskripsikan terkait dengan teori yang dijadikan sumber
oleh peneliti yang diantaranya, manajemen madrasah, profesionalisme
guru, era revolusi industri 4.0, pofesionalisme guru era 4.0.

3. BAB Ill GAMBARAN UMUM MTs NEGERI 9 BANTUL
Pada bab ini mengkaji terkait gambaran umum dari MTs Negeri 9 Bantul

seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, sarana dan prasarana serta
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program-program yang ada di MTs Negeri 9 Bantul.

BAB IV MANAJEMEN MADRASAH DALAM MENINGKATKAN
PROFESIONALISME GURU ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Pada bab ini menjelaskan hasil serta analisis penelitian tentang bagaimana
profesionalisme guru dalam pembelajaran di era 4.0, manajemen madrasah
dalam meningkatkan profesionalisme guru di era revolusi industri 4.0 serta
implikasi peningkatan profesionalisme guru di era revolusi 4.0.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
penelitian dengan judul “Manajemen Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru MTs Negeri 9 Bantul di Era Revolusi Industri 4.0,
saran serta implikasi teoritik dan rekomendasi yang dapat diambil dari hasil

penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang

Manajemen madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru MTs

Negeri 9 Bantul di era revolusi industri 4.0, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran era revolusi
industri 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul mencakup: 1) Kompetensi
Pedagogik: Kemampuan guru dalam mengajar siswa di MTs Negeri 9
Bantul sudah optimal yang dipadukan dengan konsep pembelajaran 4.0,
2) Kompetensi Kepribadian: Kompetensi kepribadian guru MTs Negeri
9 Bantul dalam mengajar sudah optimal. Hal ini dilihat dari sikap guru
dalam mengajar yang sudah memiliki sikap dewasa dan disiplin serta
mampu menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa. 3) Kompetensi
Sosial: Kompetensi Sosial guru MTs Negeri 9 Bantul dalam
pembelajaran sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan hubungan antara
guru, siswa dan juga orang tua di MTs Negeri 9 Bantul sudah terjalin
dengan baik. 4) Kompetensi Profesional: Kompetensi professional guru
MTs Negeri 9 Bantul sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan
mayoritas guru di MTs Negeri 9 Bantul sudah sesuai dengan keahlian

masing-masing dan bersertifikasi. Selain itu, di era 4.0 ini guru MTs

119
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Negeri 9 Bantul sudah menggunakan bantuan teknologi dalam
pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan lebih efektif.
Manajemen madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru MTs
Negeri 9 Bantul di era revolusi industri 4.0 yaitu, (a) Perencanaan
berupa: Analisis kebutuhan berdasarkan kebutuhan guru di era revolusi
4.0, Analisis Program dan Analisis Pelaksanaan. (b) Pengorganisasian
meliputi: Menentuan program peningkatan profesionalisme guru era
4.0, membuat tim pelaksana kegiatan, membuat penugasan sesuai
dengan jobdesk (c) Pelaksanaan meliputi: Melakukan pembinaan,
pelatihan dan pendidikan kepada guru dengan beberapa program yaitu;
peningkatan kompetensi pembelajaran, MGMP, Pelatihan penggunaan
aplikasi madrasah GeSchool serta pelatihan pembuatan video
pembelajaran. (d) Evaluasi/penilaian berupa; membuat laporan
pelaksanaan kegiatan yang dikerjakan oleh tim atau panitia pelaksana
kemudian mengevaluasi kegiatan dan menindak lanjutin program yang
perlu ada perbaikan. Selain itu pelaksanaan evaluasi juga dapat
ditujukan kepada guru untuk mengetahui tingkat keprofesionalannya
dengan cara melaksanakan UKG (Uji Kompetensi Guru)

Dampak dari manajemen madrasah dalam peningkatan profesionalisme
guru era 4.0 di MTs Negeri 9 Bantul secara spesifik adalah
meningkatnya kompetensi yang dimiliki guru di MTs Negeri 9 Bantul.

Sedangkan dampak secara umum adalah meningkatnya kualitas
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pendidikan di MTs Negeri 9 Bantul. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya prestasi yang diraih oleh siswa pada setiap tahunnya baik
pada jenjang lokal maupun nasional yang dibimbing langung oleh guru-
guru yang profesional sesuai dengan kualifikasinya di MTs Negeri 9
Bantul. Selain itu MTs Negeri 9 Bantul juga menjadi salah satu sekolah
yang diminati oleh masyarakat ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah
pendaftaran siswa setiap ajaran baru.
B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi guru, diharapkan guru konsisten terhadap profesionalitas yang
dimiliki lebih kreatif dan inovatif dalam membuat rencana
pembelajaran. Apalagi disaat proses pembelajaran di era Revolusi
Industri 4.0 yang menuntut guru untuk lebih update mengikuti
perkembangan zaman. Oleh karena itu, Implementasi Manajemen
Sekolah terhadap Professionalitas guru sebagai salah satu upaya untuk
menambah kreativitas guru, dalam meningkatkan kualitas guru dan hasil
belajar siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan bisa lebih konsisten dalam menjalani proses
pembelajaran kearah yang lebih baik, serta siswa dapat menjalani proses
pembelajaran secara mandiri dan tidak ketergantungan terhadap guru

dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan.
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Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan bisa lebih jauh lagi meneliti
tentang implementasi manajemen sekolah terhadap Profesionalitas guru
dengan harapan bisa memberi kontribusi yang baik sebagai motivasi
buat lemabag lain agar bisa mengikuti ketertinggalan. Untuk itu,
perlunya kolaborasi yang baik antara guru dan kepala sekolah dalam

meraih tujuan pendidikan.
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